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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH AUDIT TENURE, KOMPLEKSITAS OPERASI, 

PERGANTIAN AUDITOR, DAN FINANCIAL DISTRESS TERHADAP 

AUDIT DELAY 

(Studi Empiris pada Perusahaan Tambang yang Terdaftar di BEI  

2013-2017) 

 

 

Oleh:  

Beger Tasasta Sari Pahala 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh dari audit tenure, 

kompleksitas operasi, pergantian auditor, dan financial distress terhadap audit 

delay. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan tambang 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2017. 

Berdasarkan metode pengumpulan sampel dengan metode purposive sampling, 

maka diperoleh 21 perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, uji 

hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial 

distress memiliki pengaruh terhadap audit delay. Sedangkan audit tenure, 

kompleksitas operasi, dan pergantian auditor tidak memiliki pengaruh terhadap 

audit delay.  

 

 

Kata Kunci: audit delay, audit tenure, komplekasitas operasi, pergantian 

auditor, financial distress 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia bisnis semakin pesat dengan kemunculan bisnis 

baru di setiap tahunnya. Faktor yang mendukung pesatnya dunia bisnis dari 

perkembangan teknologi yang semakin maju, ini dapat mempermudah pebisnis 

untuk mengembangkan bisnis terutama investasi. Dalam berinvestasi 

membutuhkan informasi yang benar, akurat, dan tepat waktu untuk dijadikan 

bahan dalam proses pengambilan keputusan. Seni & Mertha, (2015) 

menyatakan bahwa perusahaan yang menerbitkan sahamnya di bursa efek 

mempunyai tanggung jawab dalam melaporkan laporan keuangan yang telah 

memenuhi standar keuangan. Penyampaian informasi adalah harapan yang 

dapat memprediksi kinerja perusahaan di masa depan. 

Kothari, (2001) mengamati bahwa pelaku pasar mencari informasi 

akuntansi berkualitas tinggi untuk mengurangi asimetri informasi antara 

manajer perusahaan dan investor luar. Informasi akuntansi yang dimaksud 

adalah laporan keuangan perusahaan. Kualitas dan ketepatan waktu atas 

pelaporan keuangan ditujukan kepada pemegang saham dan stakeholders’ 

mendukung pengambilan keputusan yang cepat yang pada akhirnya dapat 

memperpendek Vuko & Cular, (2014). Bamber dan Schoderbek (1993) 

menyatakan bahwa penundaan laporan keuangan dikaitkan dengan kesulitan 

finansial, adanya kontrak dalam proses dan usaha manajemen untuk 

menghindari penyelidikan dan ketidakpercayaan investor. Ketepatan waktu 
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penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan dapat 

berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Sehingga semakin panjang 

audit report lag, maka semakin lama auditor menyelesaikan tugasnya (Ariyani 

& Budiartha, 2014). 

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari 

tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal diselesaikannya laporan audit 

independen. Menurut Subekti & Widiyanti, (2004), audit delay adalah 

perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit 

dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu 

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Audit delay ini akan 

menimbulkan dampak terhadap ketepatan publikasi informasi, dan informasi 

yang dipublikasikan dapat mempengaruhi penjualan kenaikan atau penurunan 

harga saham (Shulthoni, 2013) 

Pengguna laporan keuangan menganggap auditor sebagai pihak ketiga 

yang independen. Oleh karena itu pada akhirnya peran pihak ketiga yang 

kompeten dan independen dibutuhkan untuk melakukan pemeriksaan terhadap 

laporan keuangan Al-Thuneibat, et al. (2011). Menurut Mulyadi, (2009), jasa 

pemeriksaan laporan keuangan digunakan untuk jasa lain yang dihasilkan oleh 

profesi akuntan publik yang berupa pernyataan suatu pendapat atas kesesuaian 

asersi yang dibuat oleh pihak lain dengan kriteria telah ditetapkan.  

Akuntan publik yang melakukan jasa pemeriksaan disebut dengan 

auditor. Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi 

untuk menentukan dan melaporkan derajat kesusaian antara informasi itu dan 
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kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang 

kompeten dan independen Arens, Elder, & Beasley, (2015:2). Menurut 

Mulyadi, (2009) pemeriksaan yang dilaksanakan oleh akuntan publik terhadap 

laporan keuangan historis disebut audit. Dalam hasil audit, auditor akan 

membuat keyakinan yang positif atas asersi yang dibuat oleh manajemen dalam 

laporan keuangan historis. Hasil audit berupa opini audit yang dibuat oleh 

auditor. Opini audit juga digunakan sebagai dasar pertimbangan pengambilan 

keputusan oleh pihak pengguna laporan keuangan baik pihak eksternal maupun 

pihak internal. Berikut peraturan yang diberlakukan oleh BEI untuk semua 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di tahun 2013-2017 yaitu: 

Tabel 1.1  

Peraturan yang berlaku di BEI untuk keterlambatan laporan keuangan auditan 

No Peraturan Keterangan 

1 Pada peraturan yang 

sudah ada di Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor: Kep-

306/BEJ/07 2004 

Tentang peraturan nomor I-E tentang 

kewajiban penyampaian informasi, maka 

perusahaan wajib dalam penyampaian 

laporan keuangannya. Bagi perusahaan 

yang terlambat dalam penyampaian 

laporan keuangannya akan dikenakan 

sanksi  administrasi dan denda 

2 Keputusan Direksi PT 

Bursa Efek Jakarta 

Nomor: Kep-307/BEJ/07-

2004 tentang peraturan 

nomor I-H 

Tentang sanksi, yaitu:  

1) peringatan tertulis I, atas keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan sampai 

30 (tiga puluh)  hari kalender terhitung 

sejak lampaunya batas waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

  2) peringatan tertulis II dan denda 

Rp50.000.000,- apabila mulai hari 

kalender ke-31 hingga kalender ke-60 

sejak lampaunya batas penyampaian 

laporan keuangan, perusahaan tercatat 

tetap tidak memenuhi kewajiban 

menyampaikan laporan keuangan. 
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Tabel 1.1  

Peraturan yang berlaku di BEI untuk keterlambatan laporan keuangan 

auditan 

(Lanjutan) 

No Peraturan Keterangan 

  3) peringatan tertulis III dan denda 

Rp150.000.000,- apabila mulai hari 

kalender ke-60 hingga kalender ke-90 

sejak lampaunya batas waktu 

penyampaian laporan keuangan namun 

tidak memenuhi  kewajiban untuk 

membayar denda sebagaimana 

dimaksud pada ketentuan peraturan II 

di atas. 

  4) penghentian sementara perdagangan 

dalam hal kewajiban laporan keuangan 

atau denda tersebut di atas belum 

dilakukan oleh perusahaan 
Sumber: www.ojk.co.id 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) jika terdapat penundaan 

yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan 

kehilangan relevansinya. Hal ini menjelaskan pentingnya relevansi yang tidak 

mungkin didapatkan tanpa adanya ketepatan waktu. Akan tetapi, ketepatan 

waktu merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dengan audit 

report lag. Audit report lag merupakan jangka waktu penyelesaian audit. Oleh 

karena itu auditor harus dapat mengestimasi waktu penyelesaian audit untuk 

dapat mempublikasikan secara tepat waktu. 

Peraturan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

perusahaan adapun beberapa fenomena yang dicatat atas keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan auditan, sesuai dari surat edaran yang 

diberikan oleh idx.com pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2013-2017 yaitu: 
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Sumber: data diolah dari IDX, 2019  

Grafik 1.1 

Fenomena Keterlambatan Laporan Keuangan Auditan 

 

Penelitian yang didukung dengan fenomena yang terjadi pada grafik 1 

tentang pelanggaran keterlambatan penyampaian laporan keuangan dan denda 

selama 5 tahun, denda pada tahun 2017 mengalami peningkatan dan tidak 

sebanding dengan penyampaian laporan keuangan auditan 2017, karena pada 

perusahaan pertambangan mengalami tingkat denda yang lebih banyak sampai 

peraturan denda ke III. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mencakup 3 sektor yaitu sektor utama adalah industri penghasilan bahan baku 

atau industri pengelolaan sumber daya alam. Sektor kedua adalah industri 

manufaktur. Sektor ketiga adalah industri jasa. Dengan perkembangan 

peraturan standar akuntansi di Indonesia telah dideklarasikan program 

konvergensi terhadap IFRS, maka pada tahun 2012 seluruh standar yang 

dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan IAI akan mengacu 

kepada IFRS dan diterapkan oleh entitas per Januari 2014 IAI telah 

mengesahkan beberapa adopsi IFRS dan revisi SAK berbasis IFRS (Ghozali & 

Chariri, 2014:130).  
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18.144
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63
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Perusahaan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun dari 2013-2017 

mengalami peningkatan jumlah perusahaan. Tahun 2013 berjumlah 486, 2014 

berjumlah 509, 2015 berjumlah 525, 2016 berjumlah 539, dan 2015 berjumlah 

555. Peningkatan jumlah perusahaan menimbulkan persaingan antar 

perusahaan go publik guna mendapatkan kucuran dana dari para investor untuk 

bisa terus eksis dalam persaingan dunia bisnis saat ini. Dari laporan tersebut 

perusahaan pertambangan ikut terseret mendapatkan peringatan tertulis I 

hingga tertulis III, suspense dan denda sebesar Rp 150 juta oleh BEI. 

(kontan.co.id). Pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan yang 

berakhir per 31 Desember 2017 yang di pantau oleh IDX, hingga tanggal 29 

Juni 2018  ada 10 perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan 

auditan per 31 Desember 2017 dan/atau belum melakukan pembayaran denda 

atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Perusahaan pertambangan 

mengalami suspensi di pasar regular dan pasar tunai sejak tahun 2015 

(www.idx.co.id).  

Berita harian ekonomi neraca oleh Ahmad Nabhani Senin, 12/02/2018. 

Direktur BEI, Samsul Hidayat mengatakan, suspense terhadap emiten-emiten 

yang dilakukan sejak 2015 tidak hanya terkait dengan ketidakpatuhan 

melaporkan kinerja keuangan, melainkan ada alasan lain, seperti tidak 

menyampaikan keterbukaan informasi atau melanggar ketentuan BEI. Samsul 

Hidayat menambahkan bahwa kalau menurut kriteria emiten harus di delisting 

maka harus di delisting, harus di-review lagi. Jika emiten ada usaha ingin hidup 

http://www.idx.co.id/
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dan memenuhi ketentuan maka tidak di-delisting. Ada sekitar 10-15 

perusahaan (www.neraca.co.id). 

Perbedaan waktu ini merupakan lama penyelesaian waktu audit 

berdasarkan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit 

atau dikenal dengan istilah audit delay Praptika & Rasmini, (2016).  Audit 

delay telah dilakukan oleh banyak peneliti antara lain Dyer & Mchugh, (1997), 

Courtis (1976), Gilling D.M (1977), Asthon dan Elliottt (1987), Carslaw dan 

Kaplan (1991), Hossain dan Taylor (1998), Imam et al. (2001), Che-Ahmad 

(2008), Al-Ghanem dan Hegazy (2011), dan Vico dan Cular (2014) oleh 

(Dewinta, 2015) 

Pihak manajemen sebagai agent memiliki kepentingan terhadap 

kompensasi yang diberikan atas kinerja selama suatu periode dan pemegang 

saham sebagai principal memiliki kepentingan dalam peningkatan 

kepemilikannya dan nilai return yang akan diperoleh berupa dividen. Di sisi 

lain, pihak eksternal seperti pemerintah berkepentingan terhadap percepatan 

penerimaan dalam aspek perpajakan dan regulator seperti OJK berkepentingan 

dalam mekanisme pengawasan khususnya perusahaan yang listing. 

Ketika laporan keuangan secara tepat waktu akan memudahkan 

stakeholder memberikan keputusan. Peran di pihak auditor independen sangat 

diperlukan agar dapat memberi keyakinan bagi pihak yang berkepentingan 

bahwa asersi dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Agar memberikan keyakinan 

auditor melakukan suatu proses auditing. 

http://www.neraca.co.id/
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Proses audit melalui beberapa tahap dengan tujuan untuk memperoleh 

dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan tentang kegiatan 

dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 

penyampaian hasil-hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan 

Mulyadi, (2009). Dengan adanya serangkaian tahapan audit yang sesuai 

dengan standar pekerjaan lapangan yaitu audit harus dilaksanakan dengan 

perencanaan yang matang dan pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup 

memadai, maka penyelesaian audit pada suatu perusahaan dapat membutuhkan 

waktu yang cukup lama. 

Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan faktor 

penting bagi kemanfaatan informasi dalam laporan keuangan terkait dengan 

relevansi informasi karena lama waktu laporan keuangan yang diterbitkan ke 

publik, tingkat akurasi dan relevansi informasi yang ada akan semakin 

menurun. Maka menyebabkan keputusan dari laporan keuangan menjadi 

kurang andal. Serupa dengan kesimpulan dari Dyer & Mchugh, (1997) yang 

menyatakan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuntungan merupakan elemen 

pokok bagi catatan laporan keuangan. 

Menurut Brigham & Houston, (2012:2-3) Financial Distress adalah 

kondisi perusahaan yang mana kesulitan dana baik dalam arti dana di dalam 

pengertian kas atau dalam pengertian modal kerja. Financial Distress atau 

kesulitan adalah suatu kondisi keuangan perusahaan sedang dalam masalah, 

krisis atau tidak sehat yang terjadi sebelum perusahaan mengenai kebangkrutan 
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Listyaningsih & Cahyono, (2018). Financial Distress terjadi ketika perusahaan 

gagal atau tidak mampu lagi memenuhi kewajiban debitur karena mengalami 

kekurangan dan ketidakcukupan dana untuk menjalankan ataú melanjutkan 

usahanya lagi. Perusahaan mengalami kesulitan keuangan akan berdampak 

terhadap bertambah panjangnya audit delay dikerenakan kondisi perusahaan 

yang sedang kesulitan keuangan cenderung memiliki risiko audit yang tinggi 

sehingga meningkatkan waktu auditor untuk meninjau ulang akun-akun 

laporan (Ika & Ghazali, 2012). 

Kondisi financial distress pada perusahaan dapat dilihat dari 

perbandingan hutang jangka panjang dan total aset yang dimiliki perusahaan 

Saleh & Susilowati, (2014). Hasil penelitian Mardyana (2014) dan Muliantari 

& Latrini, (2017) menghasilkan bahwa financial distress berpengaruh pada 

audit delay sedangkan penelitian yang berbeda dilakukan oleh Julien (2013) 

yang menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. 

Penelitian ini mengacu pada Pratiwi & Wiratmaja, (2018). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure dan kompleksitas 

operasi terhadap audit delay. Maka ada beberapa perbedaan penelitian dari 

penelitian sebelumnya. 

Perbedaan pertama, penelitian ini menambahkan variabel independen 

yaitu pergantian auditor dan financial distress. Pergantian auditor dan financial 

distress yang merujuk pada Praptika dan Rasmini (2016). Pergantian auditor 

dipilih karena auditor yang baru akan beradaptasi dengan karakteristik 
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perusahaan yang akan di audit. Sedangkan financial distress di ambil karena 

pada perusahaan pertambangan mempunyai tingkat denda penyampaian 

laporan keuangan yang tinggi hingga pelanggaran tertulis III oleh Bursa Efek 

Indonesia. Kedua, tahun penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Wiratmaja, 

(2018) selama 4 tahun dari 2013-2016. Maka perbedaan penelitian ini tahun 

penelitian selama 5 tahun dari 2013-2017. Karena selama 5 tahun memiliki 

data yang lebih relevan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay? 

2. Apakah kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit delay? 

3. Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap audit delay? 

4. Apakah financial distress berpengaruh terhadap audit delay? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh signifikasi audit 

tenure terhadap audit delay 

2. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh signifikasi 

kompleksitas operasi terhadap audit delay 

3. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh signifikasi 

pergantian auditor terhadap audit delay 

4. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh signifikasi 

financial distress terhadap audit delay 
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D. Kontribusi Penelitian 

1. Teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana bagi 

pengembangan teori atau ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi dan 

bisnis. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta dapat dijadikan sebagai tambahan 

bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan datang 

2. Praktis 

a.  Bagi perusahaan, dapat memberikan referensi mengenai penyusunan 

dan penyejian laporan keuangan yang berkualitas sehingga mengurangi 

audit delay 

b. Bagi akuntan publik, dapat memberikan referensi dan pertimbangan 

mengenai praktik jasa audit sehingga efisiensi dan efektivitas 

penyelesaian jasa audit dapat ditingkatkan. 

E. Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini diuraikan latarbelakang masalah, rumusan masalah, 

kegunaan dan tujuan serta sistematika penulisan penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Dalam bab ini menguraikan tinjauan teori yang merupakan dasar 

teoritis penelitian, kerangka pemikiran yang digambarkan dalam 

sebuah bagan dan uraian hipotetsis dalam penelitian ini.  
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BAB III METODE PENELITIAN   

Dalam bab ini menguraikan tentang variabel penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian serta metode 

pengumulan dana dan uraian metode analisis yang digunakan.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis 

data yang menitikberatakan pada hasil olahan data sesuai dengan alat 

dan teknik analisis yang digunakan, serta akan diuraikan interpretasi 

hasil.  

BAB V KESIMPULAN 

Dalam bab ini merupakan bab terkahir penulisan yang memuat 

kesimpulan, keterbatasan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross, (1997) 

yang menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi 

lebih bak mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan 

informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya 

meningkat. Hal positif dalam signalling theory dimana perusahaan yang 

memberikan informasi yang bagus akan membedakan meraka dengan 

perusahaan yang tidak memiliki “berita bagus” dengan menginformasikan 

pada pasar tentang keadaan meraka, sinyal tentang bagusnya kinerja masa 

depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja keuangan masa lalunya 

tidak bagus tidak akan dipercaya oleh pasar. 

Berdasarkan teori sinyal maka pengumuman laporan keuangan atau 

laporan audit merupakan informasi yang penting dan dapat mempengaruhi 

dalam proses pengambilan keputusan Lestari & Saitri, (2017). Teori sinyal 

menyatakan bahwa terdapat kandungan informasi pada pengumuman suatu 

informasi yang dapat menjadi sinyal bagi investor dan pihak potensial 

lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi. Suatu pengumuman 

dikatakan mengandung informasi apabila dapat memicu reaksi pasar, yaitu 

dapat berupa perubahan harga saham atau abnormal return. Manfaat utama 

teori ini adalah akurasi dan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke 
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publik adalah sinyal dari perusahaan akan adanya informasi yang 

bermanfaat dalam kebutuhan untuk pengambilan keputusan dari investor 

(Lestari & Saitri, 2017).  

Apabila manajemen sudah mempublikasikan laporan keuangan 

mengindikasikan bahwa manajemen sudah meberikan suatu sinyal kepada 

pasar, dalam hal ini adalah investor. Selanjutnya, investor akan melakukan 

interpretasi dan analisis pada informasi yang didapatkannya, sehingga 

informasi tersebut dapat dikatakan sebagai good news atau bad news. 

Informasi tersebut akan dapat memengaruhi volume perdangangan saham 

Pratiwi & Wiratmaja, (2018). Harga saham akan meningkat ketika investor 

menerjemahkan sinyal sebagai good news, sebaliknya ketika dampaknya 

menurun pada harga saham akan menerjemahkan sebagai bad news. 

Semakin lamanya penundaan penyampaian laporan keuangan akan 

berdampak pada pergerakan saham yang tidak stabil. 

2. Audit delay 

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesian proses audit diukur 

dari tanggal penutupan tahun buku sampai diselesaikannya laporan auditan 

oleh auditor. Waktu penyelesaiannya diukur dari jumlah hari yaitu dari 

tanggal penutupan tahun buku peruahaan di kurangi tanggal penerbitan 

laporan auditan. Audit delay yang melewati batas waktu peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) akan berakibat pada keterlambatan publikasi laporan 

keuangan. Semakin lama waktu yang diperlukan oleh auditor untuk 

mengaudit, semakin panjang pula audit delay.  
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Berkaitan dengan audit delay, berdasarkan Lampiran Keputusan 

Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: 

KEP-346/BL/2011 tentang penyampaian laporan keuangan berkala emiten 

atau perusahaan publik. Peraturan ini menyatakan bahwa laporan keuangan 

tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dan disampaikan selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) yang kemudian diperbarui 

dengan dikeluarkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

29/POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan tahunan emiten atau 

perusahaan publik. Peraturan tersebut menyatakan diantaranya laporan 

tahunan disampaikan paling lambat pada akhir bulan keempat (120 hari) 

setelah tahun buku berakhir. 

3. Audit tenure 

Di dalam penelitian Dewi & Yuyetta, (2014) membuktikan bahwa 

audit tenure berpengaruh negatif pada penyampaian informasi laporan 

keuangan. Sama halnya dalam pernyataan ini yaitu Seorang  auditor  yang  

memiliki  penugasan  cukup  lama  dengan  perusahaan  klien  akan 

mendorong  terciptanya  pengetahuan  bisnis  sehingga  memungkinkan  

auditor  untuk merancang  program  audit  yang  efektif  dan  laporan  

keuangan  audit  yang  berkualitas  tinggi. 

Karena audit tenure ini semakin  lama  masa  penugasan  antara  

auditor  dengan  perusahaan  klien  yang memberikan  tugas,  maka  

memungkinkan  auditor untuk mengenali perusahaan klien sehingga akan  

mempersingkat  waktu  penyelesaian  audit  dan  dapat  menyelesaikan  
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laporan keuangan  auditan  secara  tepat  waktu. Menurut Lee et al. (2009) 

mengargumentasikan bahwa variabel audit tenure yang lebih panjang akan 

semakin meningkatkan efisiensi audit. Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa hubungan audit tenure dan audit report lag memiliki hubungan 

secara negatif. 

4. Kompleksitas Operasi 

Tingkat kompleksitas operasi perusahaan merupakan sebuah 

perusahaan yang bergantung pada jumlah dan lokasi unit operasinya 

(cabang) serta diversifikasi jalur produksi dan pasarnya. Hal tersebut 

memengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan 

pekerjaan auditnya Sulistyo, (2010). Menurut Che-Ahmad & Abidin, 

(2008), jumlah anak perusahaan yang dimiliki perusahaan mencerminkan 

bahwa perusahaan memiliki unit operasi yang lebih banyak yang harus 

diperiksa dalam setiap transaksi dan catatan yang menyertainya, sehingga 

auditor memerlukan waktu lebih lama untuk melakukan pekerjaan auditnya. 

Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Angruningrum & Wirakusuma, 

(2013) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Kompleksitas operasi bergantung pada keberadaan, jumlah dan 

lokasi unit perusahaan serta diversifikasi jalur produk dan pasarnya 

Apriliane, (2015). Che-Ahmad dan Abidin (2008), Ariyani (2013), 

Widyastuti (2017), dan Dewi & Suputra, (2017) membuktikan bahwa 

kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit delay. 
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Kompleksitas operasi perusahaan lebih cenderung memengaruhi waktu 

yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya. Semakin 

besar ukuran operasi perusahaan akan semakin banyak dalam mengungkap 

informasi dan meningkatkan biaya agensi (Widyastuti & Astika, 2017). 

5. Pergantian Auditor 

Pergantian auditor merupakan putusnya hubungan perusahaan 

dengan auditor lama dan menggantikannya dengan auditor baru Tambunan, 

(2014). Perusahaan yang melakukan pergantian auditor tentunya 

mengangkat auditor baru kemungkinan besar auditor tidak memiliki 

informasi yang lengkap tentang perusahaan sehingga memerlukan waktu 

lama untuk mengaudit perusahaan tersebut Perangin-angin, (2019). 

Pergantian auditor yang baru memerlukan komunikasi dengan auditor yang 

sebelumnya mengaudit perusahaan tersebut guna menyusun strategi 

pengauditan. Menurut Widhiasari & Budiartha, (2016) sejalan dengan 

Arens et al. (2011: 15) menyatakan setelah memahami alasan perusahaan 

untuk melakukan audit, auditor harus menyusun strategi pengauditan awal 

dengan memahami bisnis dan industri klien. 

Pergantian auditor secara wajib dengan sukarela bisa dibedakan atas 

dasar pihak yang menjadi fokus perhatian Rustiarini & Sugiarti, (2013). 

Beberapa hal yang dapat menyebabkan pergantian auditor seperti 

berakhirnya kontrak kerja tanpa adanya perpanjangan penugasan baru, 

konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan 

yang memicu pergantian manajemen dan pergantian auditor, ataupun 
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penggantian auditor dilakukan agar bisa bekerjasama dan mendapatkan 

opini sesuai dengan keinginan manajemen untuk dipertanggungjawabkan 

dalam RUPS (Srimindarti, 2006). 

6. Financial Distress 

Ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan ataupun krisis 

keuangan, kondisi tersebutlah yang dinamakan financial distress. 

Financial distress terjadi ketika perusahaan gagal atau tidak mampu lagi 

memenuhi kewajiban debitur karena mengalami kekurangan dan 

ketidakcukupan dana untuk menjalankan atau menjalankan usahanya lagi. 

Financial distress mempunyai empat tingkatannya yaitu pertama, 

financial distress kategori A (sangat tinggi dan benar-benar 

membahayakan). Kategori ini memungkinkan perusahaan dinyatakan 

untuk berada di posisi bangkrut atau pailit. Kedua, financial distress 

kategori B (tinggi dan dianggap berbahaya). Saat posisi ini perusahaan 

harus memikirkan berbagai solusi realitis dalam penyelamatan berbagai 

aset yang dimiliki. Ketiga, financial distress kategori C (sedang dan 

dianggap masih bisa menyelamatkan diri). Dengan kondisi ini perusahaan 

sudah harus melakukan perombakan berbagai kebijakan dan konsep 

manajemen yang diterapkan. Keempat, financial distress kategori D 

(rendah). Di kondisi keempat ini perusahaan dianggap hanya mengalami 

fluktuasi financial temporer dari kondisi ekternal dan internal. 

Kondisi financial distress pada perusahaan dapat dilihat dari 

perbandingan hutang jangka panjang dan total aset yang dimiliki 



19 
 

 

perusahaan Saleh & Susilowati, (2014). Hasil penelitian Mardyana (2014) 

dan Muliantari & Latrini, (2017) menghasilkan bahwa financial distress 

berpengaruh pada audit delay sedangkan penelitian yang berbeda 

dilakukan oleh Rustiarini & Sugiarti, (2013) yang menyatakan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

B. Telaah Penelitian sebelumnya 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Rustiarini & 

Sugiarti, 

(2013) 

Variabel independen: 

reputasi auditor, 

spesialisasi auditor, 

opini audit, audit 

tenure, dan 

pergantian auditor 

 

Variabel dependen: 

audit delay 

Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan 

spesialisasi auditor dan 

pergantian auditor yang 

berpengaruh pada audit 

delay. Sedangkan variabel 

lainnya adalah reputasi 

auditor, audit tenure, dan 

opini auditor tidak 

berpengaruh terhadap audit 

delay 

2 Praptika & 

Rasmini, 

(2016) 

Variabel independen: 

audit tenure, 

pergantian auditor 

dan financial distress 

 

Variabel dependen: 

audit delay 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap audit 

delay. Sedangkan 

pergantian auditor dan 

fianancial distress 

berpengaruh positif 

terhadap audit delay. 

3 Widhiasari 

& 

Budiartha, 

(2016) 

Variabel independen: 

umur perusahaan, 

ukuran perusahaan, 

reputasi auditor, dan 

pergantian auditor 

 

Variabel dependen: 

audit report lag 

Hasil penelitian yang 

dilakukan hanya umur 

perusahaan yang 

berpengaruh positif 

terhadap audit report lag. 

Sedangkan variabel ukuran 

perusahaan, reputasi 

auditor dan pergantian 

auditor tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

4 Megayanti 

& 

Budiartha, 

(2016) 

Variabel independen: 

pergantian auditor, 

ukuran perusahaan, 

laba rugi, dan jenis 

perusahaan. 

 

Variabel dependen: 

audit report lag 

Hasil penelitiannya adalah 

pergantian auditor tidak 

berpengaruh terhadap audit 

report lag. Ukuran 

perusahaan, laba rugi, dan 

jenis perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap audit repot lag. 

5 Lestari & 

Saitri, 

(2017) 

Variabel independen: 

ukuran perusahaan, 

profitabilitas, 

solvabilitas, kualitas 

auditor dan audit 

tenure 

 

Variabel dependen: 

audit délay 

Hasil penelitainnya yang 

memiliki pengaruh adalah 

profitabilitas, kualitas 

auditor, dan audit tenure 

terhadap áudit delay. 

Sedangkan ukuran 

perusahaan dan solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 

6 Maulana, 

(2018) 

Variabel independen: 

audit quality dan 

audit tenure 

 

Variabel dependen: 

audit report lag 

Hasil penelitiannya adalah 

secara simultan audit 

quality dan audit tenure 

berpengaruh secara 

simultan terhadap audit 

report lag. Sedangkan 

secara individu audit 

quality tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag, 

dan audit tenure 

berpengaruh terhadap audit 

report lag. 

7 Nugraha & 

Yudowati, 

(2018) 

Variabel independen: 

profitabílitas, opini 

audit dan kualitas 

audit 

 

Variabel dependen: 

audit delay 

Hasilnya yang tidak 

berpengaruh adalah 

profitabílitas dan kualitas 

audit terhadap audit delay. 

Sedangkan opini audit 

berpengáruh negatif 

terhadap audit delay. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

8 Pratiwi & 

Wiratmaja, 

(2018) 

Variabel independen: 

audit tenure dan 

kompleksitas operasi 

 

Variabel dependen: 

audit delay 

Hasil dalam penelitian ini 

adalah audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap audit 

delay. Sedangkan 

kompleksitas operasi 

berpengaruh positif 

terhadap audit delay. 

9 Perangin-

angin, 

(2019) 

Variabel independen: 

solvabilitas, 

pergantian auditor, 

dan opini auditor 

 

Variabel dependen: 

audit delay 

Hasil penelitian yang 

dilakukan variabel 

independen solvabilitas 

dan opini auditor 

berpengaruh terhadap audit 

delay, sedangkan 

pergantian auditor tidak 

berpengaruh terhadap audit 

delay. 
Sumber: beberapa artikel yang diolah 2019 

C. Perumusan Hipotesis  

1. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay 

Audit tenure merupakan salah satu faktor yang terbukti 

mempengaruhi efektifitas auditor. Auditor yang penugasannya lama dengan 

perusahaan klien akan mendorong terciptanya pengetahuan bisnis maka 

memungkinkan auditor untuk merancang program audit yang efektif dan 

laporan keuangan audit yang berkualitas. 

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross, (1997), 

menyatakan bahwa perusahaan menyampaikan hal postif kepada publik 

guna mendapatkan respon yang baik oleh investor. Dalam menyampaikan 

informasi untuk investor harus bekerja secara efisien agar informasi dapat 

disampaikan dengan tepat waktu. Ini berguna bagi investor untuk 
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pengambilan keputusan dan memperoleh good news dari publik. Dengan 

lamanya auditor di perusahaan klien maka akan terbiasa dengan aktifitas 

perusahaan yang menjadikan auditor cepat dalam proses audit klien. Proses 

audit yang cepat dan efisien auditor akan mempercepat penyampaian 

laporan keuangan audtian agar memperpendek audit delay. 

Hal tersebut dibuktikan oleh Dewi & Yuyetta, (2014) dan 

Ratnanigsih & Dwirandra, (2016) membuktikan bahwa audit tenure 

berpengaruh negatif pada penyampaian informasi laporan keuangan. 

Semakin lama masa  penugasan  antara  auditor  dengan  perusahaan  klien  

yang memberikan  tugas,  maka  memungkinkan  auditor untuk mengenali 

perusahaan klien sehingga akan  mempersingkat  waktu  penyelesaian  audit  

dan  dapat  menyelesaikan  laporan keuangan  auditan  secara  tepat  waktu. 

Sedangkan pada penelitian Diastiningsih & Tenaya, (2017) menyatakan 

audit tenure berpengaruh positif terhadap audit report lag. Karena terkait 

dengan faktor independensi auditor yang bisa berkurang karena semakin 

lamanya perikatan dengan klien, dimana dapat menciptakan kedekatan 

pribadi antara auditor dengan klien dimana terbuka pelang bagi KAP untuk 

mengulur waktu penyelesaian audit. 

H1. Audit tenure berpengaruh negatif terhadap Audit delay 

 

2. Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Delay 

Tingkat kompleksitas operasi perusahaan merupakan perusahaan 

yang bergantung pada jumlah dan lokasi unit operasinya (cabang) serta 

diversifikasi jalur produksi dan pasarnya. Signalling Theory atau teori sinyal 
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dikembangkan oleh Ross, (1997), menyatakan bahwa perusahaan 

menyampaikan hal yang positif kepada pihak investor atau publik untuk 

mendapatkan respon yang positif dari pihak publik atau investor atau respon 

sebaliknya. Maka keterkaitannya dengan teori sinyal adalah ketika 

perusahaan memiliki banyak anak perusahaan merupakan sinyal bagi 

auditor, dimana akan menghadapi penugasan audit dengan tingkat 

kompleksitas operasi yang tinggi dan risiko audit yang lebih tinggi. 

Sinyal yang diberikan kepada auditor, sinyal risiko audit yang tinggi 

terutama pada bawaan dan risiko pengengendalian akan mendorong auditor 

untuk menetapkan risiko deteksi yang tinggi. Dengan risiko deteksi yang 

tinggi akan mempengaruhi lamanya waktu auditor untuk melaksanakan 

tugasnya sehingga akan berpengaruh pada audt delay. 

Peneliti yang mengungkapkan kompleksitas operasi perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit delay dari banyaknya jumlah anak 

perusahaan yang dimiliki perisahaan induk Innayati dan Susilowati, (2015). 

Che-Ahmad dan Abidin (2008), Ariyani (2013), Widyastuti (2017), Dewi 

(2017), dan Pratiwi & Wiratmaja, (2018). Dengan ini jumlah anak 

perusahaan mewakili kompleksitas jasa audit yang diberikan auditor 

terlebuh dahulu harus mengaudit laporan keuangan anak perusahaan 

sebelum akhir laporan keuangan perusahaan induknya. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum & Wirakusuma, (2013) dan 

yang memperoleh hasil bahwa kompleksitas operasi berpengaruh negatif 

terhadap audit delay.  
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H2. Kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap Audit delay 

3. Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Audit Delay 

Auditor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk berpindah auditor baik disebabkan oleh atuaran yang ada 

maupun secara sukarela. Aturan mengenai auditor switching secara 

mandatory telah ditetapkan oleh banyak Negara. Hal tersebut dipelopori 

oleh regulator pemerintah Amerika yang membuat The Sarbanas Oxley Act 

(SOX) yang memuat aturan mengenai wajibnya perusahaan melakukan 

auditor switching. Ketika klien mengganti auditornya pada saat tidak ada 

aturan yang mangharuskan yang terjadi adalah salah satu dari dua hal yaitu 

auditor mengundurkan diri atau dipecat, maka menyebabkan voluntary 

audit switching. 

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross, (1997), 

menyatakan bahwa informasi perusahan disampaikan secara positif di pihak 

investor atau publik dengan respon positif atau respon negatif. Pergantian 

auditor melibatkan auditor baru untuk untuk mengidentifikasi karakteristik 

perusahaan klien dan sistem yang digunakan. Komunikasi harus dilakukan 

dari pihak auditor baru dengan auditor lama dan manajer perusahaan untuk 

mengenai transaksi-transaksi perusahaan sehingga dapat menyita waktu 

pelaksanaan proses auditnya. Dengan lamanya proses audit terjadi 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan sebagai sinyal perusahaan 

pada investor atau publik. Informasi laporan keuangan yang diberikan oleh 

perusahaan akan direspon langsung oleh pasar sebagai sinyal good news 
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atau bad news. Ahmed & Hossain, (2010) menyatakan bahwa pergantian 

auditor merupakan putusnya hubungan auditor yang lama dengan 

perusahaan kemudian mengangkat auditor yang baru untuk menggantikan 

auditor yang lama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widhiasari & Budiartha, (2016) 

adalah pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Pratiwi & 

Wiratmaja, (2018) menyatakan pergantian auditor berpengaruh negatif 

terhadap audit delay. Sedangkan dalam penelitian Praptika & Rasmini, 

(2016) menyatakan pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit 

delay. 

H3. Pergantían auditor berpengaruh positif terhadap Audit delay 

4. Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay 

Financial distress merupakan suatu kondisi di mana keuangan 

perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang krisis. Dengan kata lain 

financial distress merupakan suatu kondisi di mana perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya. Financial 

distress terjadi ketika perusahaan gagal atau tidak mampu lagi memenuhi 

kewajiban debitur karena mengalami kekurangan dan ketidakcukupan dana 

untuk menjalankan atau menjalankan usahanya lagi.  

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross, (1997), 

menyatakan bahwa informasi perusahan di sampaikan secara positif di 

pihak investor atau publik dengan respon positif atau respon negatif. 

Keterkaiatan teori sinyal, pihak ekternal perusahaan bereaksi pada distress 
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seperti penundaan pengiriman barang, masalah kualitas produk, tagihan 

bank dan lainnya yang menyebabkan perubahan biaya operasi. Semakin 

besar hutang yang dimiliki perusahaan maka semakin panjang audit delay. 

Sesuai dari ukuran Financial Distress adalah total hutang dibagi dengan 

total asset. Sinyal perusahaan dapat dipresentasikan melalui laporan 

keuangannya yang dapat bermanfaat bagi stakeholder, karena sebagai 

cerminan untuk suati kondisi keuangan sebuah perusahaan. Dimana pelaku 

bisnis akan melihat laporan keuangan perusahaan melalui total hutang 

perusahaan dan melihat aktifitas yang dilakukan. Laporan keuangan dapat 

dinilai baik ketika perusahaan memiliki kondisi keuangan yang baik, apabila 

kondisi keuangan perusahaan tidak baik maka akan dinilai sebagai bad 

news, karena laporan keuangan perusahaan sebagai pedoman yang baik 

dalam pembuatan keputusan bagi investor dalam berinvestasi. 

Ada perbedaan penelitian tentang financial distress, Julien, (2013) 

dalam Krisnanda & Ratnadi, (2017) mengungkapkan bahwa, cukup banyak 

perusahaan yang sering kali terlambat didalam mempublikasikan laporan 

keuangannya disebabkan oleh penundaan penerbitan laporan keuangan 

yang dilakukannya, kondisi penundaan seperti ini dapat diakibatkan karena 

terdapat berita buruk (Financial Distress) yang terjadi di dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Praptika & 

Rasmini, (2016) menyatakan Financial Distress berpengaruh positif 

terhadap audit delay. Sedangkan dalam penelitian Listyaningsih & 
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Cahyono, (2018) Financial Distress tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

H4. Financial Distress berpengaruh positif terhadap Audit delay 

D. Model Peneltitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sesuai dengan 

Sugiyono (2002: 16) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan tambang 

yang terdaftar dalam BEI pada tahun 2013-2017. Sedangkan sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan penelitian 

adalah purposive sampling. 

Ada beberapa kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2013-2017 

2. Perusahaan tidak mengalami delisting dan suspend periode 2013-2017 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan data penelitian yang 

telah di audit 31 desember periode 2013-2017 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu jenis data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama (perusahaan). Data 



29 
 

 

dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan yang menjadi 

objek penelitian serta data lainnya yang berkaitan dengan penelitan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indonesia 

Stock Exchange (IDX) tahun 2013-2015 dan sebagian diperoleh dari data 

rekap laporan keuangan, jurnal-jurnal penelitian, dan sumber-sumber lain 

yang relevan sebagai data pendukung. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini dengan memperoleh data yang jelas dan akurat dengan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data menggunakan 

metode-metode atau catatan laporan tertulis dari peristiwa dimasa lalu objek 

penelitian. Data diperoleh dengan cara menyalin data atau informasi terkait 

dengan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Sehingga, data yang 

diperoleh dari IDX yang berupa data kuantitatif atau laporan keuangan 

perusahaan nantinya akan diambil elemen-elemen tertentu yang akan 

digunakan. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1 

 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel  Definisi  Ukuran  Skala  

1 Audit 

delay 

(AD) 

Lamanya waktu penyelesaian 

audit laporan keuangan 

perusahaan yang diukur mulai 

dari tanggal penutupan tahun 

buku sampai ke tanggal 

penerbitan laporan auditor 

(Pratiwi & Wiratmaja, 2018) 

Jumlah hari sejak 

tanggal akhir tahun 

fiskal sampai dengan 

tanggal yang tertera di 

dalam laporan keuangan 

auditan (Pratiwi & 

Wiratmaja, 2018) 

Nominal 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

(Lanjutan) 

No Variabel  Definisi  Ukuran  Skala  

2 Audit 

tenure 

(AT) 

Jumlah tahun dimana KAP 

atau auditor melakkan 

perikatan audit dengan klien 

yang sama (Pratiwi & 

Wiratmaja, 2018) 

Melalui jumlah suatu 

KAP melakukan 

perikatan dengan 

kliennya menggunakan 

angka 1,2,3… dst sesuai 

lamanya hubungan KAP 

dengan kliennya 

(Pratiwi & Wiratmaja, 

2018) 

Nominal  

3 Komplek

sitas 

Operasi 

(KO) 

Jumlah perusahaan yang 

dimiliki perusahaan (Pratiwi 

& Wiratmaja, 2018) 

Menghitung jumlah 

anak perusahaan yang 

dimiliki perusahaan 

sampel (Pratiwi & 

Wiratmaja, 2018) 

Nominal 

4 Pergantia

n Auditor 

(PA) 

pergantian auditor merupakan 

putusnya hubungan auditor 

yang lama dengan perusahaan 

kemudian mengangkat auditor 

yang baru untuk 

menggantikan auditor yang 

lama (Praptika & Rasmini, 

2016) 

Variabel dummy, 

perusahaan yang 

melakukan pergantian 

auditor selama periode 

penelitian diberi kode 1 

dan sebaliknya diberi 

kode 0 (Praptika & 

Rasmini, 2016) 

Ordinal 

5 Financial 

Distress 

(FD) 

suatu kondisi di mana 

keuangan perusahaan dalam 

keadaan tidak sehat atau 

sedang krisis (Bringham & 

Houston, 2012) 

DAR=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

(Bringham & Houston, 

2012) 

Rasio  

Sumber: beberapa artikel yang diolah 2019 

D. Metoda Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

melihat gambaran umum dan deskripsi objek maupun data yang nantinya 

digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa analisis 

deskriptif yaitu rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, 

nilai minimum, sum, dan range (Ghozali, 2018). Mean adalah nilai rata-
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rata dari setiap variabel penelitian yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Minimum adalah nilai paling rendah dari setiap variabel dalam suatu 

penelitian. Maksimum adalah nilai paling tinggi dari setiap variabel dalam 

suatu penelitian. Deviasi standard digunakan untuk mengetahui besarnya 

variasi dari data-data yang digunakan terhadap nilai rata-rata untuk setiap 

variabel dalam suatu penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal 

(Ghozali, 2018:161). Untuk menguji normalitas residual, peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

H0: Data residual berdistribusi normal 

HA: Data residual berdistribusi tidak normal 

Untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal dapat 

menggunakan uji statistik one sample Kolmogorov-smirnov yaitu 

ketentuan nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Sedangkan jika hasil one sample Kolmogorov smirnov menunjukkan 

nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi penelitian terdapat korelasi antar variabel bebas 
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(independen) (Ghozali, 2018:107). Multikolonieritas dapat dilihat dari 

matriks korelasi antar variabel independen. Sebuah model dikatakan 

tidak mengalami masalah multikolinieritas ketika mempunyai nilai 

tolerance di atas 0,1 (> 0,1) dan variance inflation factor (VIF) ≤ 10, 

dan tingkat korelasi antar variabel diatas 95%. Multikolinearitas dapat 

dilihat dari: 

1) Nilai tolerance dan lawannya 

2) Variance inflation factor 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) atau tidak. Apabila 

terdapat korelasi antar residual maka model regresi mengalami masalah 

autokorelasi (Ghozali, 2018:111). Pendekatan yang dilakukan peneliti 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Uji DW digunakan untuk 

autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam 

model regresi (Ghozali, 2018:112). Untuk mengetahui adanya 

autokorelasi, maka dilakukan pengujian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Tidak ada autokorelasi (r = 0) 

2) Ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan uji 

Durbin-Watson pada tebel 3.2. 
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Tebel 3.2 

Pengambilan keputusan Durbin-Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak  0 < dw < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ dw ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak  4 – dl< dw < 4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ dw ≤ 4 

– dl  

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negatif 

Tidak ditolak du < dw < 4 – 

du  
Sumber: (Ghozali, 2018) 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual di dalam model regresi suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya (Ghozali, 2018:137). Model 

regresi diklasifikasikan heteroskedastisitas jika hasil pengujian variabel 

independen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu jika memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Penelitian 

yang baik sebaiknya tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk menguji hal 

tersebut menggunakan uji park yang mengemukakan bahwa variance 

(s2) merupakan fungsi dari variabel-variabel independen (Ghozali, 

2018:140). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

𝐴𝐷 =  𝛽0 +  𝛽1𝐴𝑇 − 𝛽2𝐾𝑂 + 𝛽3𝑃𝐴 + 𝛽4𝐹𝐷 + 𝑒 

Keterangan: 

AD = Audit Delay 
AT = Audit Tenure 
KO = Kompleksitas Operasi 
PA = Pergantian Auditor 
FD = Financial Distress 
𝛽0 = Konstanta  
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𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, = koefisien variabel 
e = Tingkat kesalahan (error) 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data 

silang relatif rendah karena adanya variasi yang besarantara masing-

masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya 

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2018:97). 

b. Uji F 

Uji kelayakan model digunakan untuk menaksir nilai aktual 

(goodness of fit) (Ghozali, 2018:98). Uji F menguji variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen secara fit atau tidak. Penentuan 

F tabel digunakan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan pembilang (df) = k-1 dan derajat kebebasan penyebut (df) = 

n-k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Kriteria pengujian F 

yaitu: 
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1) Jika F hitung > F tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho tidak dapat 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya model regresi yang digunakan 

fit.  

2) Jika F hitung < F tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha tidak diterima, yang artinya model yang digunakan tidak fit. 

 

Gambar 3.1 

Penerimaan Uji F 

c. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh 

pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t 

hitung masing-masing koefisien regresi dengan t tabel sesuai dengan 

tingkat signifikansi yang digunakan. Penentu t tabel menggunakan 

tingkat signifikansi 5%. 

1) Hipotesis Positif 

a) Ho tidak dapat ditolak jika t hitung > t tabel, atau p value < = 0,05, 

yang artinya terdapat pengaruh antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

b) Ho ditolak jika t hitung < t tabel, atau p value > α = 0,05, yang 

artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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Gambar 3.2 

Penerimaan Uji t (hipotesis posistif) 

 
2)  Hipotesis Negatif 

a) Ho ditolak jika –t hitung < -t tabel atau p value < α = 0,05, artinya 

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

b) Ho diterima jika –t hitung > t-tabel atau p value > α = 0,05 artinya 

tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

 
Gambar 3.3  

Penerimaan Uji t (hipotesis negatif) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh audit tenure, kompleksitas operasi, pergantian auditor, dan financial 

distress terhadap audit delay. Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 

21 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-

2017. Pengujian sampel dilakukan dengan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS versi 25. 

Hasil pengujian R2 menunjukkan bahwa variabel penelitian sebesar 

24,2%. Sisanya sebesar 75,8% dipengaruhi oleh variabel diluar model 

penelitian. Hasil uji F menunjukkan model penelitian telah fit sebesar 9,291. 

Hasil pengujian statistik t menunjukkan financial distress berpengaruh positif 

terhadap audit delay. Sedangkan variabel audit tenure, kompleksitas operasi 

dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sebagian kecil 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut terlihat dari jumlah 

koefisien determinasi (R2) yang kecil yaitu sebesar 24,2% 

2. Sampel ini di lakukan hanya pada perusahaan tambang tidak seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

3. Periode yang dilakukan peneliti masih dalam jangka 5 tahun  
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C. Saran Penelitian 

1. Penelitian selanjutnya menambahkan variabel kontrol yang belum 

digunakan atau moderasi seperti halnya reputasi KAP, spesialisasi auditor, 

profitabilitas atau terkait dengan rasio keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada perusahaan lain yang terdaftar 

di Bursa Efek Indinesia (BEI) dengan menggunakan variabel yang memiliki 

kriteria yang sama sehingga bisa diterapkan di semua perusahaan. 

3. Periode salanjutnya diharapkan menambah periode selama lebih dari 5 

tahun. 
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